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PENGARUH PEMBERIAN POSTER DAN SMS REMINDER TERHADAP 
KEPATUHAN MINUM TABLET BESI DAN KENAIKAN KADAR Hb  
IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SUKOHARJO 
 Abstrak 
Pendahuluan: poster merupakan media promosi kesehatan yang menggunakan gambar 
dan pesan singkat dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan kesehatan dan dapat 
mempengaruhi perilaku. Layanan kontrol untuk pasien di rumah saat ini banyak 
menggunakan SMS karena terbukti efektif dapat meningkatkan kepatuhan seseorang 
terhadap terapi pengobatan yang dijalaninya sehingga dapat meningkatkan status 
kesehatan. Tujuan: untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian poster dan SMS 
Reminder terhadap kepatuhan minum tablet besi dan peningkatan kadar Hb ibu hamil. 
Metode: Quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan pretest dan post test group 
desain dengan kelompok kontrol tanpa randomisasi. Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Puskesmas Sukoharjo pada bulan Februari 2017 dengan sampel masing-masing 17 ibu 
hamil pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Tekhnik pengambilan sampel 
purposive sampling denganInstrumen yang digunakan adalah lembar checklist dan alat 
pengukuran Hb Easy Touch. Uji untuk mengetahui analisa data menggunakan uji beda 
Non Parametric Mann Whitney. Hasil:.ibu hamil yang patuh setelah intervensi ada 65% 
pada kelompok perlakuan dan 35% pada kelompok kontrol. Kadar hb ibu hamil setelah 
intervensi mengalami peningkatan pada kelompok perlakuan dari 88% anemia ringan 
menjadi normal sebanyak 59% dan 41% sisanya masih anemia ringan Kesimpulan: 
menunjukkan adanya perbedaan kepatuhan dan kadar Hb dimana kelompok perlakuan 
mengalami peningkatan kepatuhan dan kadar Hb dibandingkan dengan kelompok kontrol 
dengan signifikansi  0,083  atau p<0,05 pada kepatuhan dan signifikansi 0,002 atau p<0,05 
pada kadar Hb 
Kata Kunci : Poster, SMS reminder , kepatuhan, anemia ibu hamil. 
Abstract 
Introduction: The poster is a media health promotion using pictures and short messages 
with the aim of increasing awareness of health and can affect behavior. Control services 
to patients at home today many use SMS because it proved effective to improve adherence 
to therapy treatment someone who lived so as to improve health status. Purpose: to 
determine whether there is influence of giving posters and SMS Reminder adherence to 
iron tablets and increase hemoglobin levels of pregnant women. Methods: Quasi-
experimental using pretest and post-test group design with a control group without 
randomization. This research was conducted in Puskesmas Sukoharjo in February 2017 
with a sample of each of the 17 pregnant women in the treatment group and the control 
group. Purposive sampling technique used is a sheet denganInstrumen checklist and Hb 
measurement tools Easy Touch. Test to determine the data analysis using different test 
Non-parametric Mann Whitney. Results: pregnant .ibu adherent after the intervention there 
was 65% in the treatment group and 35% in the control group. Hb rate of pregnant women 
after the intervention has increased in the treatment group of 88% of mild anemia to normal 
as much as 59% and 41% still mild anemia Conclusions: shows the differences in 
adherence and hemoglobin concentration in which the treatment group experienced 
improvements in adherence and hemoglobin concentration compared with the control 
2 
 
group with significance of 0.083 or p <0.05 in 0,002 or adherence and significance of p 
<0.05 in Hb 
Keywords: Posters, SMS reminders, compliance, anemia in pregnant mothers. 
 
 PENDAHULUAN 
Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan secara global, baik di negara maju maupun di negara 
berkembang. Dampak anemia dirasakan oleh kurang lebih seperempat penduduk di dunia, termasuk 
47 persen balita dan 42 persen ibu hamil. World Health Organization (2011) mencatat sekitar 38,2% 
atau 32,4 juta ibu hamil di dunia yang mengalami anemia. Prevalensi tertinggi anemia  terdapat di Asia 
Tenggara, Timur Tengah dan Daerah Afrika dengan konsentrasi rata-rata hemoglobin terendah. 
Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah anemia dalam kehamilan terbanyak. 
Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2013) prevalensi ibu hamil yang mengalami 
aemia di Indonesia adalah sebanyak 37,1%. Data dari Riskesdas (2013) yang menunujukan bahwa 
cakupan ibu hamil yang mendapatkan tablet besi di Indonesia sekitar 89,1% dan diantaranya masih 
ada 33,4% ibu hamil yang mengonsumsi tablet besi < 90 tablet, serta 21,4% ibu hamil lupa untuk 
mengkonsumsi tablet besi. Berdasarkan hasil study pendahuluan di Puskesmas Sukoharjo petugas 
kesehatan mengatakan bahwa angka kejadian anemia masih relatif tinggi. Sesuai dengan data dari 
Dinas Kesehatan Kerja (DKK) Sukoharjo jumlah anemia di Puskesmas Sukoharjo tahun 2016 sebesar 
19,5% jumlah ini meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2015 yaitu 15,4%. . 
Petugas kesehatan mengatakan apabila ibu hamil patuh dalam mengkonsumsi tablet besi maka 
kejadian anemia dapat di cegah. Hasil wawancara pada 6 ibu hamil, 5 ibu hamil mengatakan sering 
tidak mengkonsumsi tablet besi dengan alasan lupa, mual setelah minum tablet besi dan terlalu banyak 
obat yang diberikan oleh dokter atau bidan sehingga ibu malas untuk mengkosumsi tablet besi. 
Penggunaan media baik media cetak maupun elektronik menjadi salah satu cara promosi kesehatan 
untuk memotivasi ibu hamil. Penggunaan media cetak poster lebih diutamakan dalam promosi 
kesehatan karena interaksi dari poster ke masyarakat bisa dilihat lebih dekat dan detail (Kholid, 2012). 
Salah satu strategi berbasis teknologi untuk meningkatkan perilaku pasien dalam pengobatan yaitu 
memberikan layanan pengobatan terkontrol kepada pasien dirumah menggunakan teknologi mobile 
menggunakan sistem pengingat berbasis Short Message Service (SMS) (Vervloet, 2012). Di beberapa 
negara, program pengiriman SMS berisi informasi kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan dan 
perilaku kesehatan dengan biaya rendah. 
 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian jenis eksperimen semu (quasi experiment). 
Rancangan penelitian ini adalah dengan menggunakan rancangan pretest dan post test group desain 
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dengan kelompok kontrol tanpa randomisasi. Tempat penelitian berada di wilayah kerja Puskesmas 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Waktu penelitian dilaksanakan selama 30 hari, dari tanggal 8 
Februari 2017 sampai tanggal 8 Maret 2017. Jumlah sampel sebanyak 34 ibu hamil yang anemia 
sebagai responden (17 sampel atau subjek pada setiap kelompok). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. 
 Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin adalah meggunakan 
alat metode Hb meter Easy touch Gchb. Peneliti juga menggunakan lembar observasi Lembar 
observasi kepatuhan dan SMS reminder berupa ceklis digunakan untuk memantau responden 
kelompok perlakuan dengan respoden mengisi lembar apabila meminum tablet besi dan telah 
diberikan SMS reminder satu kali sehari dalam waktu 1 bulan. Didalam penelitian ini peneliti 
menggunakan media yaitu poster yang berisi informasi mengenai cara mengkonsumsi tablet besi dan 
telah diuji kelayakan. Analisis data  yang digunakan adalah mann whitney. 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Karakteristik Responden 




N % N % 
1 Umur  a. Resiko tinggi (<20 & >35) 3 17,6 5 29,4 
  b. Resiko rendah (20-35 tahun) 14 82,4 12 70,6 
2 Paritas a. Nulipara 7 41,2 4 23,5 
  b. Primipara  5 29,4 7 41,2 
  c. Multipara  4 23,5 6 35,3 
  d. Grandemultipara  1 5,9 - - 
3 Pendidikan  a. SD - - 1 5,9 
  b. SMP 6 35,3 2 11,8 
  c. SMA 11 64,7 10 58,8 
  d. Perguruan Tinggi - - 4 23,5 
4 Pekerjaan a. Ibu rumah tangga 14 82,4 11 64,7 
  b. Wiraswasta 2 11,8 5 29,4 










3.1.2 Analisis Univariat 
3.1.2.1 Tingkat Kepatuhan Ibu Hamil 
 
























3.1.3 Analisis Bivariat 
3.1.3.1 Perbedaan Kepatuhan  Dan Kadar Hb Pretest Dan Posttest Kelompok Perlakuan Dan  
 Kelompok Kontrol  
Tabel 2 Perbedaan Kepatuhan Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol Pada 
Pengukuran Pre Test Dan Post Tes 
Kepatuhan 
Pre test Post Test 
Z Sig. (2 tailed) 
Mean ± SD Mean ± SD 
Kelompok Perlakuan 80,06±14,665 90,71±6752 -2,859 ,004 
Kelompok Kontrol 81,35±14,382 85,00±9,792 -1,021 ,307 
Tabel 3 Perbedaan Kadar Hb Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol Pada 
Pengukuran Pre Test Dan Post Test 
Kadar Hb 
Pre Test Post Test 
Z Sig. (2 tailed) 
Mean±SD Mean±SD 
Kelompok Perlakuan 9,9±7,559 11,19±,8700 -3,624 ,000 
Kelompok Kontrol 9,6±1,1236 10,0±,9452 -1,571 ,116 
 
3.1.3.2 Pengaruh Pemberian Poster Dan SMS Reminder Terhadap Perbedaan Kepatuhan Ibu  
Hamil Dalam Mengkonsumsi Tablet Besi Kelompok Perlakuan Dibandingkan 
Kelompok Kontrol 
Tabel 10 Hasil Perbandingan Nilai Kepatuhan Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 
Kepatuhan Mean±SD Mean rank Z Sig. (2 tailed) 
Kelompok Perlakuan  80,71±14,288 22,82 -225 ,083 
Kelompok Kontrol  87,85±8,774 12,18   
 
3.1.3.3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dan SMS Reminder Terhadap Perbedaan Kadar  
 Hemoglobin Ibu Hamil  Kelompok Perlakuan Dibandingkan Kelompok Kontrol 
Tabel 12 Hasil Perbandingan Nilai Kadar Hb Kelompok Perlakuan Dan Kontrol 
Kadar Hb Mean±SD Mean rank Z Sig. (2 tailed) 
Kelompok Perlakuan  10,6±1,0722 22,82 -3,172 ,002 
Kelompok Kontrol  9,8±,9533 12,18   
 
3.1.3.4 Hasil Korelasi Antara Variabel Kepatuhan Dan Kadar Hb 
Hubungan antar variabel dianalisis menggunakan uji Spearman dengan tingkat kepercayaan 
95% (α = 0,05). 








Hb post test 
Kepatuhan pre test - 0,40 ,001 ,480 
Hb pre test ,040 - ,279 ,005 
Kepatuhan post test ,001 ,279 - ,004 







3.2.1 Tingkat kepatuhan ibu hamil 
Kepatuhan minum tablet besi adalah ibu hamil yang mengkonsumsi tablet besi setiap hari dan jumlah 
tablet besi yang diminum paling sedikit 90 tablet berturut-turut selama kehamilan (Kemenkes,2013). 
Kepatuhan minum tablet besi apabila ibu hamil mengkonsumsi > 90% dari tablet besi yang seharusnya 
(Winkjosastro, 2002). Distribusi ferekuensi kepatuhan menunjukan bahwa tingkat kepatuhan minum 
tablet besi pada kelompok perlakuan dan kontrol pada pre test adalah sama yaitu sebesar 29% ibu 
hamil yang patuh dan 71% ibu hamil yang tidak patuh. 
Pada saat dilakukan pengukuran post test terjadi peningkatan kepatuhan pada kelompok 
perlakuan dan penurunan kepatuhan pada kelompok kontrol. Penelitiaan Wiradnyani, Khusun & 
Achadi (2013) dengan mereview 10 jurnal mengungkapkan bahwa kepatuhan minum tablet besi selain 
dipengaruhi oleh efek samping, juga dipengaruhi oleh hal lain seperti konseling dari petugas 
kesehatan, forgetfulness, dukungan keluarga, dan pengetahuan ibu tentang program pemberian tablet 
besi. Hal ini didukung oleh teori perilaku Green dalam Notoatmodjo (2007) yang mengatakan bahwa 
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet besi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
predisposisi (pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dsb), faktor pendukung 
(lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya fasilitas atau sarana-sarana kesehatan), dan faktor pendukung 
(sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain. 
3.2.2 Kadar hemoglobin ibu hamil 
Data karateristik kadar Hb ibu hamil pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada pre test 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami anemia ringan atau kadar Hb 9-10gr/dL. 
Menurut penelitian Jufar dan Zewde 2014, perilaku yang kurang dalam melakukan pencegahan 
menghasilkan status kesehatan yang buruk seperti terjadinya anemia saat hamil. Hemodilusi yang 
memuncak pada trimester 3 juga dapat menyebabkan anemia ditambah lagi dengan perawatan prenatal 
yang buruk. Faktor lain misalnya kurangnya asupan gizi juga dapat mempengaruhinya.  
3.2.3 Pengaruh poster dan SMS reminder terhadap kepatuhan ibu hamil minum tablet besi 
Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi pada saat pengukuran pre test dan post test pada 
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan (p>0,005), sedangkan pada kelompok perlakuan 
memperlihatkan bahwa pada saat pengukuran post test kepatuhan mengalami peningkatan (p<0,005).   
Terjadinya peningkatan nilai dari pre test ke post test kelompok perlakuan menunjukkan bahwa 
peran poster dan SMS cukup besar dalam meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet besi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Putri, Andarjati dan Bachtiar (2013) yang 
membuktikan pemasangan poster hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi terhadap 
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terapi obatnya. Sesuai dengan teori Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2004) Poster 
merupakan pesan singkat dalam bentuk gambar dengan tujuan untuk memengaruhi seseorang agar 
tertarik pada sesuatu, atau memengaruhi seseorang agar bertindak akan sesuatu hal.  
Selain media poster, penelitian ini juga menggunakan SMS reminder yang dikirimkan setiap 
hari selama 30 hari. Hal ini seiring dengan penelitian Kusfriyadi, Hadi dan Fuad (2012) yang 
menggunakan SMS sebagai media penyampaian pesan berupa materi dan anjuran untuk minum tablet 
besi dengan hasil ibu hamil yang mendapatkan pesan gizi disertai SMS lebih patuh dibandingkan 
kontrol (p<0,05). Penelitian di Australia oleh Heatley dkk (2013)  melaporkan bahwa SMS reminder 
pada ibu hamil dapat meningkatkan kepatuhan serta dapat menjadi sistem pengingat yang sangat 
efektif dari segi biaya di masa depan. 
Peningkatan kadar hb yang signifikan pada kelompok perlakuan menunjukkan bahwa 
intervensi pemasangan poster dan SMS reminder berpengaruh terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin. Zat besi merupakan komponen penting dalam pembentukan hemoglobin. Ibu hamil yang 
dipasangkan media poster dirumahnya akan lebih banyak menyerap informasi dan berdampak pada 
tingkat pengetahuan ibu mengenai cara mengkonsumsi tablet besi yang benar.  Hal ini sejalan 
penelitian Rahmawati, dkk (2008) di Banyumas menyebutkan bahwa pengetahuan memegang peranan 
paling penting dalam menentukan sikap dan tindakan ibu dalam mengkonsumsi tablet besi. 
Tetapi, faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan kadar hemoglobin tidak hanya pengetahuan, 
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi juga mempengaruhi kadar hemoglobin ibu.  Hal 
ini berdasarkan analisis hubungan antara kepatuhan dan kadar hemoglobin dan dengan hasil ada 
hubungan antara kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi dengan kadar hemoglobin. 
Kenaikan kadar hemoglobin ibu hamil dalam penelitian ini merupakan outcome dari kepatuhan ibu 
hamil dalam mengkonsumsi tablet besi. Hal ini sesuai dengan penelitian Litasari, Sarwono dan 
Mufnaety (2014) yang menyebutkan dalam penelitiannya ada hubungan yang bermakna antara tingkat 
kepatuhan minum tablet besi ibu dengan peningkatan kadar hemoglobin. Tujuan pemberian suplemen 
besi menurut Dignass, et al (2015) yaitu untuk menormalkan kadar hemoglobin. Semakin rendah kadar 
hemoglobin maka semakin lama waktu untuk menormalkan kadar hemoglobin. Oleh karena itu 
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi minimal 90 tablet selama kehamilan sangat 
diperlukan agar terjadi peningkatan kadar hemoglobin. 
 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Ada perbedaan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi pada pre test 
dan post test kelompok perlakuan setelah di berikan poster dan SMS reminder  
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4.1.2 Tidak ada perbedaan terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi pada pre 
test dan post test kelompok kontrol  
4.1.3 Ada perbedaan terhadap kadar hemoglobin ibu pada pre test dan post test kelompok perlakuan 
setelah di berikan poster dan SMS reminder  
4.1.4 Tidak ada perbedaan terhadap kadar hemoglobin ibu hamil pada pre test dan post test kelompok 
control 
4.1.5 Pemberian poster dan SMS reminder berpengaruh terhadap kepatuhan dalam mengkonsumsi 
tablet besi dan kadar hemoglobin ibu hamil pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol  
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Institusi Terkait 
Bagi Puskesmas Sukoharjo dapat memakai metode pendidikan kesehatan dan SMS reminder sebagai 
salah satu metode untuk meningkatkan dan monitoring kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet besi. Di Puskesmas hendaknya dibuat program pendidikan kesehatan tekait dengan materi yang 
berhubungan dengan pengkonsumsian tablet besi bagi ibu hamil serta program SMS reminder yang 
digunakan untuk mengingatkan serta memantau kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi. 
4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu adanya penelitian yang memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu hamil mengenai manfaat 
dan pentingnya tablet Fe pada masa kehamilan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan minum tablet 
besi dan kadar hemoglobin ibu hamil 
Diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat membuat ibu hamil tidak patuh 
minum tablet besi seperti efek samping setelah minum tablet besi (mual, muntah, dan nyeri ulu hati), 
lupa dan rasa malas minum tablet besi. 
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